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MOTTO 

                                     

“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya”  

(Q.S. Al-Maidah: 2)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Abdul Aziz Abdul Rauf, dkk. (2018). AL-HUFAZ: Al Qur’an Hafalan. Bandung : 

Cordova, hal. 106. 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD RIZAZ FUADY, Sinergi Guru PAI dan Orang Tua Siswa dalam 

Pembelajaran PAI dalam Jaringan (Daring) di Kelas V SDN Ambarrukmo Depok 

Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

 Pandemi Covid-19 mengubah metode pembelajaran di sekolah dari luar 

jaringan (luring) menjadi dalam jaringan (daring). Salah satu yang terdampak 

perubahan tersebut adalah SDN Ambarrukmo. SDN Ambarrukmo merupakan 

sekolah yang secara kultural memiliki hubungan yang cukup erat dengan orang tua 

siswa serta memiliki guru PAI dan wali kelas yang aktif berkomunikasi dengan 

orang tua dalam proses pembelajaran dan kondisi perkembangan anak. Agar 

terlaksana dengan baik, pembelajaran PAI dalam jaringan (daring) membutuhkan 

sinergi guru PAI dan orang tua siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

(1) berbagai bentuk sinergi guru PAI dan orang tua siswa selama pembelajaran PAI 

dalam jaringan (daring) kelas V SDN Ambarrukmo dan (2) dampak sinergi guru 

PAI dan orang tua siswa terhadap hasil belajar PAI dalam jaringan (daring) siswa 

kelas V SDN Ambarrukmo. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Subyek penelitian ini adalah orang tua siswa, wali kelas V, guru PAI, 

siswa kelas V, dan kepala sekolah. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen penelitian menggunakan 

pedoman observasi, wawancara, dan catatan dokumentasi. Keabsahan data 

memakai triangulasi sumber dan metode. Adapun teknis analisis datanya 

menggunakan konsep dari Miles dan Hubermen, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI melakukan sinergi dengan 

orang tua siswa dalam pembelajaran PAI secara daring (daring) untuk 

mengoptimalkan hasil belajar PAI siswa kelas V SDN Ambarrukmo. Bentuk-

bentuk sinerginya antara lain : (1) pertemuan wali siswa dan guru PAI untuk 

evaluasi pembelajaran PAI dan persiapan pembelajaran PAI ke depan ; (2) 

komunikasi dan koordinasi melalui grup WhatsApp ; (3) memotivasi siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik ; (4) pendampingan belajar dalam 

rangka memaksimalkan pemahaman materi ; (5) pemantauan untuk menjaga 

kedisiplinan siswa ; dan (6) evaluasi pembelajaran. Selanjutnya dampak sinergi 

pada hasil belajar siswa antara lain : (1) sikap spiritual siswa meningkat, ; (2) 



x 

pemahaman materi dan tugas pada siswa yang lebih baik ; (3) terbentuknya sikap 

disiplin siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan mengerjakan tugas ; (4) 

keterampilan membaca al-qur’an dan praktik salat yang lebih optimal. 

 

Kata kunci: Sinergi, Orang Tua, Guru PAI, Pembelajaran PAI, dalam Jaringan 

(Daring). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 

  Salah satu cara untuk melakukan proses pendidikan adalah dengan 

memberi anak kesempatan untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Sekolah memberikan proses kepada anak untuk dapat berkembang, baik 

dari pola pikir, nilai-nilai, dan norma-norma di masyarakat melalui berbagai 

pembelajaran, baik pembelajaran yang bersifat hardskill ataupun softskill. 

  Proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah mengalami 

gangguan dengan munculnya Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

pada bulan Desember 2019. WHO menetapkan bahwa penyebaran wabah 

Covid-19 sebagai pandemi. Penetapan tersebut disebabkan virus yang sudah 

menyebar hampir ke seluruh negara dan menimbulkan angka kematian yang 

sangat tinggi, termasuk Indonesia. Banyak kebijakan yang telah dikeluarkan 

oleh pemerintah Indonesia guna memutus dan mengendalikan wabah, 

seperti pembatasan sosial berskala besar (PSBB), pemberlakuan 

                                                           
1Dewan Perwakilan Rakyat (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal.72. 
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pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), isolasi diri, tracing, physical 

distancing, hingga vaksinasi massal. Kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah berdampak pada perubahan metode pembelajaran.2 

  Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengeluarkan keputusan bahwa pembelajaran yang semula diadakan di 

sekolah atau luar jaringan (luring) menjadi pembelajaran dalam jaringan 

(daring). Kebijakan ini dibuat untuk membatasi kontak fisik langsung 

karena dapat meningkatkan risiko terjadinya penularan. Dengan adanya 

kebijakan ini, maka kegiatan pembelajaran bagi siswa diselenggarakan di 

rumah masing-masing.3 

  Perubahan proses pembelajaran membuat semua pihak harus 

melakukan adaptasi. Interaksi guru dan siswa beralih dari tatap muka 

menjadi tatap layar. Guru harus memilih aplikasi pembelajaran serta 

menyiapkan bahan ajar paperless yang dapat disebarluaskan secara dalam 

jaringan (daring). Hal ini dapat menyebabkan hambatan dalam proses 

pembelajaran dikarenakan sebagian guru merasa kurang familiar dan 

pengetahuan tentang dunia teknologi, informasi, jaringan, dan aplikasi.4 

Siswa pun menghadapi masalah yang sama. Banyak siswa yang tidak 

terbiasa menggunakan gawainya sebagai alat bantu belajar. Permasalahan 

                                                           
2Ade Fitri Amalia (2021). Tingkat Keberhasilan Sistem Pembelajaran Daring di Tengah 

Pandemi Covid- 19 pada Mata Pelajaran IPS : Studi Kasus Siswa MTs Nurul Jadid Randuboto 

Sidayu Gresik, dalam Journal of Social Studies : IAIN Jember, Vol. 1, No. 1, hal. 2. 
3Rio Erwan Pratama, dkk. (2020). Pembelajaran Daring dan Luring pada Masa Pandemi 

Covid-19”, dalam Jurnal Gagasan Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 2, hal. 50-51. 
4Adelia Alfama Zamista, dkk. (2020). Sinergi Guru dan Orang tua dalam Memotivasi Siswa 

Selama Pembelajaan Masa Covid-19, dalam Jurnal Altruis: Universitas Muhammadiyah Malang, 

Vol. 1, No. 3, hal. 152-153. 
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ini ditambah oleh biaya paket data, biaya pengadaan gawai yang memadai, 

serta tidak meratanya akses jaringan yang sesuai harapan.5 

  Proses pembelajaran dalam jaringan (daring) memerlukan 

keterlibatan orang tua siswa/wali siswa. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua siswa/wali siswa sangat vital.6 

Peran orang tua siswa sangat strategis dikarenakan keterlibatan orang tua 

dalam pembelajaran dalam jaringan (daring) dapat memberikan energi dan 

rasa percaya diri pada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran serta 

guru akan merasa lebih mudah dalam mengontrol kegiatan belajar 

mengajar, terlebih jika siswa adalah pembelajar pemula yang belum 

memiliki kemandirian belajar.7 

  Dibutuhkan pemahaman bahwa pendidikan adalah tanggung jawab 

antara guru (sekolah) dan juga orang tua (keluarga).8 Kerja sama yang 

bersinergi perlu dijalin antara keduanya supaya mencapai tujuan 

pendidikan. Terutama di masa pandemi yang proses pembelajarannya 

menggunakan metode dalam jaringan (daring). 

  Salah satu proses pembelajaran yang membutuhkan sinergi antara 

orang tua siswa dan guru adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). 

                                                           
5Brinilannur Dwi C., dkk. (2020). Analisis Keefektifan pembelajaran Online di Masa 

Pandemi, dalam Jurnal Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar: Universitas 

Muhamadiyah Enrekang, Vol. 1, No. 2, hal. 30-31. 
6Nurhasanah R. (2020). Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring di Masa Pandemi 

Covid-19 pada Kelompok B.5 TK Kemala Bhayangkari Bone, dalam Jurnal Educhild, Vol. 2, No. 

2, hal. 60-61. 
7Sukarman (2020). Sinergi Peran Tri Pusat Pendidikan dalam Pembelajaran Berbasis 

Daring di Masa Pandemi Covid-19,  dalam Jurnal Magistra, Vol. 11, No. 2, hal. 124-125. 
8Agustien Lilawati (2021). Peran Orang Tua dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran di 

Rumah padda Masa Pandemi, dalam Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, 

No.1, hal. 550. 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah usaha 

supaya siswa belajar, mau belajar, dan tertarik untuk mempelajari Islam 

secara utuh.9 Sifat pembelajaran PAI yang menghendaki tuntunan dari 

seseorang, baik berupa hal pemahaman maupun keterampilan membuat 

proses pembelajaran melalui metode dalam jaringan (daring) berjalan 

kurang maksimal. Oleh karena itu, selain guru harus mengerahkan tenaga 

dalam mendesain proses pembelajaran maka guru juga harus dibantu oleh 

pihak lain (orang tua siswa). 

  Sinergi antara orang tua siswa dan guru menjadi hal yang penting 

karena proses pembelajaran dalam jaringan (daring) selain membutuhkan 

media (contohnya : gawai), juga membutuhkan media perantara, yaitu orang 

tua. Orang tua berperan sebagai jalur transmisi dari guru kepada siswa, hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang memakai gawai orang tua serta 

beberapa siswa sering menanyakan orang tua tentang materi pembelajaran 

yang kurang dapat dipahami.10 

“Komunikasi dan sinergi antara orang tua guru diperlukan mengingat 

kemandirian belajar anak-anak berbeda dengan remaja dan orang 

dewasa. Anak-anak butuh pendampingan penuh dari orang tua dalam 

pembelajaran saat belajar/sekolah dari rumah (school from home), dan 

berbeda dengan ketika belajar dari sekolah berbasis luring gurulah yang 

melakukan pendampingan penuh”11 

 

                                                           
9Muhammad Nurul Mubin (2020). Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam di Masa 

Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Sederajat, dalam Jurnal Heutagogia, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Vol. 1, No.1, hal. 17. 
10Sukarman (2020). Sinergi Peran Tri Pusat Pendidikan dalam Pembelajaran Berbasis 

Daring di Masa Pandemi Covid-19,  dalam Jurnal Magistra, Vol. 11, No. 2, hal. 122. 
11Sukarman (2020). Sinergi Peran Tri Pusat Pendidikan dalam Pembelajaran Berbasis 

Daring di Masa Pandemi Covid-19,  dalam Jurnal Magistra, Vol. 11, No. 2, hal. 124-125. 
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  Guru dan orang tua sama-sama mempunyai tugas dan tanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

asyik. Oleh karena itu, kerja sama sinergi antara sekolah, guru, dan orang 

tua siswa diharapkan terjadi secara intens agar mengatasi kendala 

pembelajaran dalam jaringan (daring) yang memiliki keterbatasan berupa 

jarak dan waktu.12 

 Hal yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti tentang sinergi 

guru PAI dan orang tua dalam pembelajaran PAI dalam jaringan (daring) di 

kelas V SDN Ambarrukmo Depok Sleman Yogyakarta, adalah SDN 

Ambarrukmo adalah sekolah yang secara kultural memiliki hubungan yang 

cukup erat dengan orang tua siswa serta memiliki guru PAI dan wali kelas 

yang aktif berkomunikasi dengan orang tua siswa dalam proses 

pembelajaran dan kondisi perkembangan siswa. 

 Pembelajaran PAI di masa pandemi mengalami berbagai kesulitan, 

apalagi kompetensi PAI yang diajarkan tidak hanya bersifat kognitif atau 

pengetahuan saja, namun juga ada aspek spiritual, keterampilan, dan sosial. 

Guru PAI membutuhkan keterlibatan orang tua dalam mendidik empat 

aspek tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikehendaki oleh kepala SDN 

Ambarrukmo bahwa untuk menyukseskan pembelajaran dalam jaringan 

(daring) dibutuhkan peran berbagai pihak, terutama orang tua siswa dan 

guru. 

                                                           
12Sutini (2021). Peran Orang Tua sebagai Mitra Guru dalam Pembelajaran Daring Selama 

Masa Pandemi selama Masa Pandemi Covid-19, dalam Jurnal Cendekia : Jurnal Ilmu Pengetahuan, 

Vol. 1, No. 2, hal. 31-32. 
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 Kepala SDN Ambarrukmo menegaskan bahwa proses pembelajaran 

dalam jaringan (daring) di SDN Ambarrukmo mustahil untuk berhasil 

apabila tidak didukung oleh orang tua dan guru yang hanya pasrah 

berpangku tangan dalam mengelola pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Untuk itu, ia menekankan pentingnya sinergi antara keduanya dalam 

pembelajaran  dalam jaringan (daring).13 

  Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Sinergi Guru PAI dan Orang Tua Siswa dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Jaringan (Daring) di 

Kelas V SDN Ambarrukmo Depok Sleman Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah bentuk sinergi guru PAI dan orang tua dalam 

pembelajaran dalam jaringan (daring) PAI di Kelas V SDN 

Ambarrukmo? 

2. Apa saja dampak sinergi guru PAI dan orang tua terhadap hasil belajar 

dalam jaringan (daring) PAI di Kelas V SDN Ambarrukmo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk sinergi guru PAI dan orang tua dalam pembelajaran 

dalam jaringan (daring) PAI di Kelas V SDN Ambarrukmo. 

2. Mengetahui dampak sinergi guru PAI dan orang tua terhadap hasil 

belajar dalam jaringan (daring) PAI di Kelas V SDN Ambarrukmo. 

                                                           
13Hasil wawancara dengan N, pada Selasa 24 Agustus 2022, pukul 08.00 WIB. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, antara lain : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan informasi dan 

wawasan tentang sinergi guru PAI dan orang tua siswa dalam 

pembelajaran PAI dalam jaringan (daring). 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan 

dalam penerapan bentuk sinergi guru PAI dan orang tua siswa dalam 

pembelajaran PAI dalam jaringan (daring). 

2. Secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan baru kepada peneliti, serta dapat memberikan 

pengalaman dan pembelajaran mengenai sinergi guru PAI dan orang 

tua siswa dalam pembelajaran PAI dalam jaringan (daring). 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi 

dan sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan agar dapat 

mengembangkan dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 

rangka peningkatan mutu dan kualitas Pendidikan Agama Islam 

E. Tinjauan Pustaka 

  Kajian pustaka adalah daftar referensi yang dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penulisan skripsi oleh peneliti. Dalam penulisan 
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skripsi ini, peneliti mencari referensi dari beberapa penelitian yang sudah 

ada sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian. Selain itu, 

peneliti juga mencari informasi dari beberapa skripsi dan jurnal yang telah 

ada sebelumnya untuk mencari teori yang berkaitan dengan judul yang 

diambil peneliti. Adapun beberapa referensi tersebut yaitu: 

1. Tesis berjudul “Sinergi Orang Tua dan Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Merespon Kondisi Pendidikan Agama Anak Kepala Sekolah 

Dasar” yang ditulis oleh Muhammad Taufiqurrahman pada tahun 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sinergi orang tua dan 

guru PAI di kota Banjarmasin merespons kondisi beragama siswa 

dengan perannya sebagai penanganan yang aktual untuk mencegah hal-

hal yang tidak diinginkan selama pandemi . Dari penelitian ini diperoleh  

kesimpulan bahwa bentuk sinergi guru PAI dan orang tua adalah 

pembelajaran PAI dan kegiatan keagamaan secara dalam jaringan 

(daring) berbasis kearifan lokal serta perencanaan, pelaksanaan, dan 

sistem pendampingan kegiatan belajar anak.14 

Persamaan tesis tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

sama-sama mengambil bahasan sinergi guru PAI dan orang tua di masa 

pandemi. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus yang diambil. 

Jika tesis tersebut fokus pada kondisi pendidikan agama anak secara 

umum, maka peneliti berfokus pada pembelajaran PAI. 

                                                           
14Muhammad Taufiqurrahman (2023). Sinergi Orang Tua dan Guru Pendidikan Agama  

Islam dalam Merespon Kondisi Pendidikan Agama Anak Kepala Sekolah Dasar. Tesis, (Tidak 

Diterbitkan). UIN Antasari Palembang,  hal. 123-124. 
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2. Jurnal berjudul “Membangun Sinergi antara Guru dan Wali Murid 

dalam Mengelola Kelas dalam Jaringan (Daring) pada Proses 

Pembelajaran Selama Masa Pandemi” yang ditulis oleh Elza Amalia 

Salsya, dkk. pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan tentang bagaimana sinergi antara guru dan wali murid 

dalam mengelola kelas pembelajaran dalam jaringan (daring) pada 

proses pembelajaran anak SDN Mekar Mukti 02 pada masa pandemi. 

Diperoleh kesimpulan bahwa dalam sinergi peran antara orang tua dan 

guru dalam mengelola kelas dalam jaringan (daring) sangat berpengaruh 

dan berperan banyak bagi anak sekolah dasar15 

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

pada tema dan bahasan yang diambil sama-sama tentang sinergi orang 

tua dan guru dalam pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pandemi 

Covid-19, sedangkan perbedaannya terletak pada subyek dan obyek 

bahasan. Penelitian jurnal tersebut cenderung membahas kelas dalam 

jaringan (daring) dan guru secara umum, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan lebih spesifik ke pembelajaran PAI dan guru PAI 

3. Tesis berjudul “Sinergi Pengasuhan Orang Tua dan Guru dalam 

Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Anak Usia Dini di TK se-

Kecamatan Wolio Kota Baubau” yang ditulis oleh Wa Ode Nurmala 

Maisar pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

                                                           
15Elza Amalia Salsya, dkk. (2021). Membangun Sinergi antara Guru dan Wali Murid dalam 

Mengelola Kelas Daring pada Proses Pembelajaran Selama Masa Pandemi. dalam Jurnal Basicedu, 

Vol. 6, No. 5, hal. 5692. 
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sinergi pengasuhan orang tua dan guru secara bersama-sama dalam 

penerapan nilai-nilai pendidikan Islam anak usia dini di TK se-

Kecamatan Wolio Kota Baubau dan bentuk sinerginya. Dari penelitian 

ini diperoleh kesimpulan bahwa ada sinergi pengasuhan orang tua dan 

guru terhadap penerapan nilai-nilai pendidikan Islam anak usia dini 

yang bentuknya adalah kegiatan orang tua dan guru dalam kelas orang 

tua, paguyuban orang tua, pengajian orang tua, dan WhatsApp.16 

Persamaan tesis tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

pada tema pembahasan, yakni sinergi orang tua dan guru. Sedangkan 

perbedaannya tertelak di fokus yang diteliti. Apabila, penelitian pada 

tesis tersebut berfokus ke penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 

anak usia dini, maka penelitian yang penulis lakukan berfokus pada 

pembelajaran PAI dalam jaringan (daring). 

4. Jurnal berjudul “Sinergi antara Orang tua dan Pendidik dalam 

Pendampingan Belajar Anak selama Pandemi Covid-19” yang ditulis 

oleh Arini Dwi Cahyani pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan sinergi orang tua dalam pendidik di Kelompok 

Bermain (KB) Kuncup Harapan Kota Baru Driyorejo Gresik dalam 

mendampingi belajar anak selama pandemi Covid-19. Dari penelitian 

                                                           
16Wa Ode Nurmala Maisar (2018). Sinergi Pengasuhan Orang Tua dan Guru dalam 

Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Anak Usia Dini di TK Se-Kecamatan Wolio Kota Baubau. 

Tesis,(Tidak Diterbitkan). UIN Alauddin Makassar, hal. 123-124. 



11 

ini diperoleh kesimpulan bahwa sinergi antara pendidik dan orang tua 

bagi anak usia dini sangat penting di masa pandemi ini.17 

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

pada tema dan bahasan yang diambil sama-sama tentang sinergi guru 

dan orang tua di masa pandemi Covid-19, sedangkan perbedaannya 

terletak pada obyek bahasan. Penelitian jurnal tersebut membahas 

pendampingan belajar anak dan berfokus pada kelompok anak usia dini, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih ke pembelajaran PAI 

dalam jaringan (daring) dan berfokus pada kelompok anak sekolah 

dasar. 

5. Jurnal berjudul “Sinergi Guru dan Orang Tua dalam Pengembangan 

Pendidikan Akhlak Kelas VII di MTS Vaspuri Malang” yang ditulis 

oleh Siti Nur Azizah, Ibnu Jazari, dan Yorita Febry Lismanda pada 

tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengetahuan secara 

detail terkait sinergi guru dan orang tua dalam ranah pengembangan 

pendidikan akhlak. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 

sinergi antara guru dan orang tua dapat menciptakan hubungan yang 

harmonis antara guru dan orang tua, memberikan dukungan kepada 

anak, dan berdampak anak memiliki rasa aman yang dibuktikan dengan 

kepribadiannya dan sikap.18 

                                                           
17Arini Dwi Cahyani (2021). Sinergi antara Orang tua dan Pendidik dalam Pendampingan 

Belajar Anak selama Pandemi Covid-19, dalam Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol. 6, No. 2, hal.1067. 
18Siti Nur Azizah, dkk. (2020)., Sinergi Guru dan Orang Tua dalam Pengembangan 

Pendidikan Akhlak Kelas VII di MTS Vaspuri Malang dalam Jurnal Vicratina, Vol. 5, No. 3, hal. 

37. 
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Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu 

sama-sama berfokus pada tema bahasan sinergi antara guru dan orang 

tua. Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek yang diteliti. Jurnal 

tersebut membahas pengembangan pendidikan akidah akhlak, 

sedangkan penelitian yang penulis membahas pembelajaran PAI dalam 

jaringan (daring). 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Bentuk Sinergi Guru PAI dan Orang Tua Siswa dalam Pembelajaran 

PAI dalam Jaringan (Daring) di Kelas V SDN Ambarrukmo  

 Bentuk sinergi guru PAI dan orang tua siswa dalam pembelajaran 

PAI dalam Jaringan (Daring) antara lain :  

a. Pertemuan wali siswa dan guru PAI untuk evaluasi pembelajaran 

dan koordinasi persiapan pembelajaran yang akan datang. 

b. Komunikasi dan koordinasi melalui grup WhatsApp. 

c. Memotivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. 

d. Pendampingan belajar dalam rangka memaksimalkan pemahaman 

materi. 

e. Pemantauan untuk menjaga kedisplinan siswa. 

f. Evaluasi pembelajaran. 

2. Dampak Sinergi Guru PAI dan Orang Tua Siswa Terhadap Hasil Belajar 

PAI dalam Jaringan (Daring) di Kelas V SDN Ambarrukmo 

  Dampak sinergi Guru PAI dan orang tua siswa terhadap hasul 

belajar PAI dalam jaringan (daring) di kelas V SDN Ambarrukmo antara 

lain :  

a. Sikap spiritual siswa meningkat 

b. Pemahaman materi dan tugas pada siswa yang lebih baik 
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c. Terbentuknya sikap disiplin siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan mengerjakan tugas 

d. Keterampilan membaca al-qur’an dan praktik Solat yang makin 

baik. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian terhadap sinergi guru PAI dan orang 

tua dalam pembelajaran PAI dalam jaringan (daring) di kelas V SDN 

Ambarrukmo, penulis merumuskan beberapa saran yang bersifat 

membangun di antaranya sebagai berikut : 

1. Disararankan bagi seluruh Bapak Ibu guru SDN Ambarrukmo 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta agar ikut berperan secara aktif 

dalam setiap proses pembelajaran, baik yang bersifat luar jaringan 

(luring) maupun dalam jaringan (daring). Selain itu, juga menyarankan 

agar setiap guru saling bersinergi dalam proses belajar mengajar dan 

keseharian siswa selama berada di lingkungan sekolah. 

2. Orang tua siswa agar berperan lebih aktif dalam memantau, 

mendampingi, mengawasi, memfasilitasi, dan peran-peran lain yang 

dapat membantu siswa dalam proses pendidikan. Selain itu, diharapkan 

agar orang tua atau wali siswa senantiasa menjalin komunikasi dan 

koordinasi dengan pihak sekolah. 

3. Kepada teman-teman yang akan dan sedang memiliki tanggung jawab 

sebagai guru agar memiliki pemahaman dan kepedulian yang baik 

terhadap proses belajar anak. Tidak hanya sebatas proses belajar di 
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sekolah, namun juga aspek-aspek lain yang mempengaruhi tumbuh 

kembang anak. 
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